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Age/Jodan Uke

Ashi Waza
Bushido
Butsudo
Chohei rei
Chuan’fa
Chugo
Dachi

Do

Dogi

Dojo

Dojo Kun
Fumi Kiri

Gedan Barai

Gi
Hira-ken
Holistik
Ishinabu
Jin

Jujitsu

GLOSARI

: Tangkisan untuk menahan serangan lawan yang

mengarah ke atas kepala

: Teknik kaki

: Jalan ksatria

: Jalan Buddha

: Wajib militer

: Seni bela diri Cina
: Kesetiaan

: Kuda-kuda

: Jalan

: Baju karate

: Tempat latihan
: Sumpah karate

: Dasar membanting

: Tangkisan untuk menahan serangan lawan yang

mengarah ke perut, kemaluan dan kaki

: Kejujuran

: Buku empat jari selain ibu jari

: Utuh

: Pantang menyerah

: Belas kasih atau welas kasih

: Teknik seni bela diri yang mengutamakan
bantingan dan sapuan kaki untuk menjatuhkan

lawan
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Kakato

: Tendangan tumit

Kara : Kosong

Karate : Seni bela diri Jepang yang menggunakan tangan
kosong tanpa senjata

Karate-do : Jalan seseorang membela diri dengan tangan
kosong tanpa senjata

Karate-ka : Orang-orang yang mengikuti karate

Kata : Teknik jurus

Ken : Tangan tertutub

Kihon : Latihan dasar

Kneeling Rei : Hormat dengan posisi tubuh berdiri

Kohai : Tinggat terendah dalam karate

Kumite : Teknik bertarung

Mae-geri : Tendangan ke depan

Makoto : Ketulusan

Mawashi-geri

: Tendangan berputar

Mokusoo : Meditasi

Osu : Ucapan yang disebutkan saat melakukan hormat
Pi-kuan : Tembok

Rei : Hormat

Rei (prinsip karate) : Kesopanan

Rekishi : Aba-aba untuk melakukan upacara dalam karate
Ronin :Samurai yang menganggur
Sai : Senjata yang terbuat dari besi, memiliki cabang

seperti trisula, yang digunakan untuk bertahan dan
menyerang (seperti pedang) dan dilempar (seperti
tombak)
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Sei-ken
Seizen
Senpai
Sensei

Shihan

Shih pa lo han sho

Standing Rei
Taishou

Te

Te waza
Tote

Tsubamagaeshi

Uchi Uke

Ude Uke

Udewa

Uke waza

Unshu-geri

Ura-ken
Ushiro-geri

Vrajamusthi

: Kepalan tangan

: Aba-aba untuk melakukan posisi duduk upacara
: Tingkat nomor 2 terendah dalam karate
: Pelatih atau pengajar dalam karate

: Karate-ka yang secara usia tidang memungkin lagi
untuk berlatih ataupun mengajar karate, namun ia
masih setia pada dojo atau organisasi karate yang
diikutinya

: Seni bela diri yang diciptakan Boddhidarma
sebelum meninggal

: Hormat dengan posisi tubuh berdiri
: Peregangan atau pemanasan

: Tangan

: Teknik tangan

: Tangan Cina

: Teknik membanting dengan membuat lawan
terbang seperti burung Walet

: Tangkisan untuk menahan serangan lawan yang
mengarah ke atas dada dan perut

: Sama seperti uchi uke

: Teknik membanting dengan mengambil kaki
lawan

: Tangkisan

: Teknik membanting dengan menggunting kaki
lawan dengan kaki sampai lawan terjatuh

: Kepalan samping atau belakang
: Tendangan ke belakang

: Seni bela diri kuno dari India
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atau kepahlawanan

: Keberanian
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